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 Pertumbuhan ekonomi, alokasi investasi yang tidak merata serta tingkat 
pengeluaran pemerintah yang berbeda akan menyebabkan ketimpangan dan 
perbedaan pendapatan masyarakat didaerah. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah dan investasi terhadap kesenjangan 
pendapatan dengan pertumbuhan ekonomi sebagai variabel intervening pada Provinsi 
Se-Sumatera tahun 2011-2014. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Provinsi Se-Sumatera 
pada tahun 2011-2014. Metode pengambilan sampel dengan cara purposive sampling. 
Jumlah sampel yang terkumpul sebanyak 36. Dengan adanya data outliers sebanyak 
2, maka sampel berjumlah 34. Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 
jalur (path analysis). Sebelum dilakukan analisis jalur telah dilakukan uji asumsi 
klasik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah secara langsung 
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan investasi secara 
langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya 
pengeluaran pemerintah secara langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kesenjangan pendapatan, investasi secara langsung berpengaruh signifikan terhadap 
kesenjangan pendapatan, pertumbuhan ekonomi secara langsung tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kesenjangan pendapatan,serta pengeluaran pemerintah dan 
investasi berpengaruh signifikan terhadap kesenjangan pendapatan melalui 
pertumbuhan ekonomi. 





Economic growth, investment allocation uneven and different levels of 
government spending will lead to inequality and income disparities public areas. This 
study aimed to analyze the effect of government spending and investment on the 
income gap with economic growth as an intervening variable in Sumatra province in 
2011-2014. 
The population used in this study is the Sumatra province in 2011-2014. The 
sampling method with a purposive sampling. The number of samples collected as 
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many as 36. With the data outliers by 2, then the sample was 34. In this study using 
path analysis. Before the path analysis has been performed classical assumption. 
The results showed that direct government expenditures have a significant 
effect on economic growth, while direct investment has no significant effect on 
economic growth. Furthermore, direct government spending no significant effect on 
the income gap, investment directly significant effect on income inequality, economic 
growth is directly no significant effect on the income gap, as well as government 
spending and investment significantly influence the income gap through economic 
growth. 
Keywords: government spending, investment, economic growth, income gap. 
1. PENDAHULUAN  
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi disertai dengan pemerataan pendapatan 
menjadi tujuan setiap daerah. Keberhasilan pembangunan ekonomi ini terlihat dari 
meningkatnya konsumsi akibat meningkatnya pendapatan (Danawati, dkk 2016). 
Hidayat (2014) mengatakan bahwa perekonomian dianggap mengalami pertumbuhan 
apabila seluruh balas jasa riil terhadap penggunaan faktor-faktor produksi pada tahun 
tertentu lebih besar daripada pendapatan riil masyarakat pada tahun sebelumnya. 
Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu 
daerah pada periode tertentu adalah tingkat pertumbuhan Produk Regional Domestik 
Bruto (PDRB) riil. Untuk memperoleh pertumbuhan ekonomi yang tinggi, diperlukan 
peran pemerintah yaitu dengan melakukan pengeluaran pemerintah dan investasi 
(Puntri, 2016).  
Salhab dan Soedjono (2012) mengatakan bahwa pengeluaran pemerintah yang 
dinyatakan dalam belanja pembangunan bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 
produksi dalam proyek-proyek yang mengacu pada pertumbuhan ekonomi, 
pemerataan pendapatan, peningkatan kesejahteraan, dan program yang menyentuh 
langsung kawasan yang terbelakang. Peran aktif pemerintah daerah diharapkan 
berperan aktif dalam mengelola dan mengembangkan sektor publik dalam upaya 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah. Ketika pemerintah banyak melakukan 
pengeluaran yang berorientasi ke sarana dan prasarana/infrastruktur publik maka 
sektor-sektor perekonomian pun akan saling bergerak dimana masyarakat sekitar pun 
akan meningkatkan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi juga akan meningkat. 
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Menurut Dewi (2009) dalam Taufik, dkk (2014) menunjukkan bahwa adanya 
investasi yang dilakukan di suatu daerah, baik itu asing (PMA) maupun domestik 
(PMDN) akan mengakibatkan penyerapan tenaga kerja sehingga proses produksi 
menjadi produktif. Adanya investasi asing di dalam masyarakat pertama-tama akan 
sangat membantu dan menambah kesempatan kerja, sehingga pendapatan masyarakat 
pun bertambah begitu juga dalam jaringan yang lebih luas dimana akan menambah 
pendapatan nasional suatu negara (Syah, 2005 dalam Taufik, dkk 2014). Dengan 
meratanya investasi di setiap daerah yang dapat dirasakan setiap masyarakat akan 
menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan akan memperkecil kesenjangan 
pendapatan yang terjadi antar daerah. 
Kesenjangan pendapatan merupakan ketimpangan relatif pendapatan antar 
golongan masyarakat yang diukur dengan Gini Ratio (Wahyuni, dkk 2014). Ada 
beberapa hal yang menjadi penyebab ketidakmerataan pendapatan, antara lain 
konsentrasi kegiatan ekonomi wilayah, alokasi investasi, tingkat mobilitas faktor 
produksi yang rendah antar daerah, perbedaan sumber daya alam antar daerah, 
perbedaan kondisi geografis antar daerah dan kurang lancarnya perdagangan antar 
daerah (Tambunan, 2003:177 dalam Rukmana, 2012). Dampak negatif yang 
ditimbulkan dari kesenjangan pendapatan antar daerah yaitu timbulnya rasa 
kecemburuan sosial. 
Pertumbuhan ekonomi dan pemerataan pendapatan harus berjalan berdampingan 
dan terencana, mengupayakan terciptanya pemerataan kesempatan kerja dan 
pembagian hasil-hasil pembangunan yang lebih merata. Jika hal ini berlangsung 
secara berkelanjutan, maka daerah-daerah terpacu untuk terus tumbuh dan 
berkembang. Daerah yang semula tidak produktif dan tertinggal akan memiliki 
peluang untuk maju dan memiliki produktivitas yang sama atau bahkan lebih baik 
dari daerah lainnya (Baharuddin, 2013). 
Kebijakan pengeluaran pemerintah yang tepat sasaran dan ketepatan arah 
investasi ke daerah-daerah yang dapat menciptakan kesempatan kerja akan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, tetapi apabila distribusi belum dapat dilakukan 
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secara merata maka kesenjangan pendapatan antar daerah tetap akan terjadi, 
cenderung meningkat dan tidak lagi memberi ruang untuk masyarakat, terutama 
berpenghasilan rendah juga ikut ambil bagian dalam proses pembangunan (Danawati, 
dkk 2016). 
2. METODE 
Populasi, Sampel dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Provinsi se-
Sumatera tahun 2011-2014 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan 
Badan Koordinasi Penananam Modal (BKPM). Sampel adalah bagian dari populasi 
yang dinilai dapat mewakili karakteristiknya. Pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel menggunakan 
kriteria tertentu. Teknis analisis data yang digunakan adalah analisis jalur (path 
analysis). 
1) Variabel Independen 
a. Pengeluaran Pemerintah  
Pengeluaran pemerintah diperoleh dari total nilai realisasi anggaran belanja 
dalam APBD masing-masing Provinsi Se-Sumatera pada tahun yang 
bersangkutan yang dinyatakan dalam jutaan rupiah. Sumber data diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik (BPS). 
b. Investasi  
Investasi merupakan pembentukan modal tetap bruto oleh sektor swasta 
yang digunakan untuk pengadaaan, pembuatan, dan pembelian barang-
barang modal baru yang berasal dari dalam negeri (domestik) dan barang 
modal baru ataupun barang bekas dari luar negeri yang dinyatakan dalam 
jutaan rupiah. Sumber data diperoleh dari Badan Koordinasi Penanaman 
Modal (BKPM). 
2) Variabel Dependen 
Dalam penelitian ini digunakan variabel dependen yang mencerminkan 
indikator kesenjangan pendapatan. Kesenjangan pendapatan merupakan 
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ketimpangan relatif pendapatan antar golongan masyarakat Provinsi Se-
Sumatera yang diukur dengan Rasio Gini. Sumber data diperoleh dari Badan 
Pusat Statistik (BPS). 
3) Variabel Intervening  
Variabel intervening dalam penelitian ini yaitu pertumbuhan ekonomi. Dalam 
penelitian ini pertumbuhan ekonomi dinyatakan dengan PDRB atas harga 
konstan 2010 Se-Provinsi Sumatera dalam satuan miliaran rupiah. Sumber data 
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Rumus pertumbuhan ekonomi 
yaitu: 
Pertumbuhan Ekonomi = (PDRBt – PDRBt-1) x 100% 
            PDRBt-1 
Keterangan: 
PDRBt           : Produk Domestik Regional Bruto tahun sekarang. 
PDRBt-1      : Produk Domestik Regional Bruto tahun sebelumnya. 
 
Metode Analisis Data 
Sebelum dilakukan uji analisis jalur maka dilakukan uji asumsi klasik, 
yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji 
heterokedastisitas. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis antara lain uji analisis 
jalur, uji t, uji f, dan uji determinasi (R
2
). Hubungan antar variabel penelitian 
dapat dibuat persamaan struktural sebagai berikut: 
PE = β1 PP + β2 I + e1.......................................................................(1) 
KP = β3 PE + β4 PP + β5 I + e2.........................................................(2) 
Dimana: 
PE = Pertumbuhan Ekonomi 
KP = Kesenjangan Pendapatan 
β = Koefisien regresi 
PP = Pengeluaran Pemerintah 
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I = Investasi 
 
3. HASIL dan PEMBAHASAN  
Uji Asumsi Klasik 
Hasil dari uji normalitas menyatakan bahwa Uji Normalitas semua data 
terdistribusi normal. Uji Multikolinieritas Nilai VIF pada hasil uji multikolinearitas 
model regresi untuk semua variabel independennya kurang dari 10 dan nilai tolerance 
value lebih dari 0,1 atau 10%. Maka, dapat dibuktikan bahwa pada model regresi 
lolos uji multikolinearitas. Uji autokerelasi dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah dalam model regresi terdapat hubungan antara satu residual 
dengan variabel residual lainnya, penelitian ini menggunakan uji Run Test diperoleh 
nilai Run Test berturut-turut sebesar 0,862 dan 1,000. Oleh karena nilai Run Test dari 
model regresi tersebut lebih dari 0,05 berartti bebas autokorelasi. Uji 
Heterokedastisitas, dari uji glejser yang dilakukan dapat dibuktikan bahwa pada 
model regresi lolos uji heterokedastisitas.  
Pembahasan 
a. Hipotesis 1 (Pengeluaran Pemerintah Berpengaruh terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi)  
Untuk membuktikan hipotesis pertama dalam penelitian ini dengan 
menggunakan model regresi pertama. Hasil uji t variabel pengeluaran pemerintah 
terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar -5,278 dengan signifikansi sebesar 0,000. 
Karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara 
langsung pengeluaran pemerintah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Berarti hipotesis pertama yang menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi diterima. Hasil penelitian berarti 
pengeluaran pemerintah dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Se-
Sumatera Tahun 2011-2014). 
b. Hipotesis 2 (Investasi Berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi)  
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah investasi berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Untuk membuktikan hipotesis kedua dalam penelitian ini 
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menggunakan model regresi pertama. Hasil uji t variabel investasi terhadap 
pertumbuhan ekonomi sebesar 0,889 dengan nilai signifikansi sebesar 0,381. Dari 
hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikan lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa secara langsung investasi tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Hal ini berarti bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini 
ditolak. Meningkatnya investasi di daerah akan menghasilkan produksi yang tinggi 
dan pertumbuhan ekonomi juga akan ikut meningkat, akan tetapi di daerah-daerah 
pulau sumatera dengan meningkatnya investasi masih belum bisa berproduktivitas 
dengan baik sehingga tidak terjadi pertumbuhan ekonomi. 
c. Hipotesis 3 (Pengeluaran Pemerintah Berpengaruh terhadap 
Kesenjangan Pendapatan) 
Untuk membuktikan hipotesis ketiga dalam penelitian ini dengan 
menggunakan model regresi kedua. Hasil uji t variabel pengeluaran pemerintah 
terhadap kesenjangan pendapatan sebesar 0,411 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,684. Nilai signifikansi dari hasil pengujian tersebut lebih besar dari 0,05. Jadi, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa pengeluaran 
pemerintah terhadap kesenjangan pendapatan ditolak. Pengeluaran pemerintah dalam 
bentuk alokasi belanja-belanja daerah yang dilakukan oleh pemerintah belum mampu 
mempengaruhi terjadinya kesenjangan pendapatan, dimana belum meratanya 
pembangunan dan tidak terserap nya tenaga kerja yang dapat menambah pendapatan 
masyarakat. 
d. Hipotesis 4 (Investasi Berpengaruh terhadap Kesenjangan Pendapatan) 
Uji hipotesis keempat dalam penelitian ini menyatakan bahwa investasi 
berpengaruh terhadap kesenjangan pendapatan. Untuk membuktikan hipotesis 
keempat dalam penelitian ini menggunakan model regresi kedua. Hasil uji t variabel 
investasi terhadap kesenjangan pendapatan sebesar 3,015 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,005. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikan lebih kecil dari 
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung investasi berpengaruh 
terhadap terhadap kesenjangan pendapatan. Hal ini berarti bahwa hipotesis keempat 
dalam penelitian ini diterima. Di daerah yang sedang mengalami perkembangan, 
kenaikan permintaan akan mendorong pendapatan dan permintaan, yang selanjutnya 
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investasi akan meningkat. Akan tetapi, di daerah lainnya dimana perkembangan 
sangat lamban sehingga permintaan terhadap modal untuk investasi akan rendah 
sebagai akibat dari rendahnya penawaran modal dan pendapatan yang cenderung 
makin rendah. Dengan perbedaan perkembangan tersebut dan terkonsentrasinya 
investasi di daerah yang mapan mengakibatkan terjadinya kesenjangan atau 
bertambahnya ketidakmerataan. 
e. Hipotesis 5 (Pertumbuhan Ekonomi Berpengaruh terhadap 
Kesenjangan Pendapatan) 
Untuk membuktikan hipotesis kelima dalam penelitian ini dengan 
menggunakan model regresi kedua. Hasil uji t variabel pertumbuhan ekonomi 
terhadap kesenjangan pendapatan sebesar 0,982 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,334. Nilai signifikansi dari hasil pengujian tersebut lebih besar dari 0,05. Jadi, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa hipotesis kelima yang menyatakan bahwa pertumbuhan 
ekonomi terhadap kesenjangan pendapatan ditolak dimana pertumbuhan ekonomi 
tidak berpengaruh terhadap kesenjangan pendapatan. Terus meningkatnya produksi 
barang dan jasa yang tercermin dari naiknya pertumbuhan ekonomi, ternyata belum 
mampu memberikan sumbangan terhadap meratanya pendapatan masyarakat di 
daerah-daerah Provinsi Se-Sumatera. 
f. Hipotesis 6 (Pengeluaran Pemerintah dan Investasi  Berpengaruh 
Terhadap Kesenjangan Pendapatan Melalui Pertumbuhan Ekonomi) 
Pengujian hipotesis keenam ini untuk menguji efek mediasi dari variabel 
pertumbuhan ekonomi terhadap hubungan antara pengeluaran pemerintah dan 
investasi dengan kesenjangan pendapatan. Untuk mengetahui efek mediasi, akan 
dihitung pengaruh tidak langsung variabel independen terhadap variabel dependen. 
Pengaruh tidak langsung dapat dilihat dari koefisien Beta masing-masing model 
regresi. Pengaruh tidak langsung pengeluaran pemerintah dan investasi terhadap 
kesenjangan pendapatan sebagai berikut: 
i) Koefisien Beta Pengeluaran Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomi = -0,769 
Koefisien Beta Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kesenjangan Pendapatan = 0,213 
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Jadi pengaruh tidak langsung pengeluaran pemerintah terhadap kesenjangan 
pendaptan dapat dihitung sebagai berikut: 
Pengaruh tidak langsung = (-0,769) x 0,213 
= -0,164 
ii) Koefisien Beta Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi = 0,130 
Koefisien Beta Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kesenjangan Pendapatan =.0,213 
Jadi pengaruh tidak langsung investasi terhadap kesenjangan pendaptan dapat 
dihitung sebagai berikut: 
Pengaruh tidak langsung = 0,130 x 0,213 
          = 0,028 
Oleh karena pengaruh tidak langsung sebesar -0,164 lebih rendah dari 
pengaruh langsung sebesar 0,100 pengeluaran pemerintah terhadap kesenjangan 
pendapatan, maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi mampu 
memediasi pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap kesenjangan pendapatan. 
Begitu juga dengan perhitungan pengaruh tidak langsung sebesar 0,028 lebih 
rendah dari pengaruh langsung 0,536 investasi terhadap kesenjangan pendapatan, 
maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi mampu memediasi 
pengaruh investasi terhadap kesenjangan pendapatan. Hal ini berarti hipotesis 
keenam yang menyatakan bahwa pengeluaran pemerintah dan investasi terhadap 
kesenjangan pendapatan melalui pertumbuhan ekonomi telah diterima. Alokasi  
investasi yang tidak seimbang pada kabupaten/kota akan sangat berpengaruh besar 
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah tersebut, karena semakin tinggi investasi, 
semakin tinggi pertumbuhan ekonomi. Besarnya investasi di setiap daerah akan 
meningkatkan pendapatan masyarakat, sehingga berdampak pada kesenjangan 
pendapatan masyarakat.   
Strategi alokasi anggaran pembangunan harus mendorong dan mempercepat 
pertumbuhan ekonomi nasional sekaligus menjadi alat untuk mengurangi 




4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 
ditarik kesimpulkan bahwa pengeluaran pemerintah secara langsung berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan investasi secara langsung tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya pengeluaran pemerintah 
secara langsung tidak berpengaruh terhadap kesenjangan pendapatan, investasi secara 
langsung berpengaruh terhadap kesenjangan pendapatan, pertumbuhan ekonomi 
secara langsung tidak berpengaruh terhadap kesenjangan pendapatan, serta 
pengeluaran pemerintah dan investasi berpengaruh terhadap kesenjangan pendapatan 
melalui pertumbuhan ekonomi. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah (1) 
Penelitian ini hanya menggunakan variabel pengeluaran pemerintah, investasi, dan 
pertumbuhan ekonomi sebagai faktor yang mempengaruhi kesenjangan pendapatan, 
sehingga hasilnya tidak berlaku untuk faktor-faktor selain diatas. (2) Objek penelitian 
hanya pada Provinsi Pulau Sumatera dan periode penelitian hanya antara tahun 2011-
2014, sehingga data yang dihasilkan masih sedikit. Untuk peneliti selanjutnya 
disarankan untuk (1) Menambahkan variabel yang lain yang dapat mempengaruhi 
kesenjangan pendapatan. (2) Memperluas objek penelitian dengan cara menambah 
sampel penelitian seluruh provinsi di Indonesia serta rentang waktu penelitian yang 
lebih lama lagi.  
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